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ABSTRAK
Penelitian ini telah dilakukan untuk menganalisis kualitas pembelajaran guru di SDN 32 Gurun Panjang, Sumatera Barat, dalam konteks keterbatasan fasilitas pendidikan. Masalah utama yang diidentifikasi adalah kurangnya fasilitas sekolah seperti ruang kelas yang layak, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas pendukung lainnya yang berdampak langsung terhadap proses belajar mengajar. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan teknik wawancara dan observasi langsung terhadap kepala sekolah sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas menyebabkan rendahnya kenyamanan dan efektivitas pembelajaran, serta menghambat guru dalam menerapkan metode pengajaran yang inovatif. Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi secara variatif dan efektif. Kondisi ini turut berkontribusi pada rendahnya hasil belajar siswa dan ketimpangan pendidikan antara daerah pedesaan dan perkotaan. Temuan ini menegaskan perlunya intervensi strategis melalui peningkatan dan pengadaan fasilitas pendidikan yang memadai. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan kualitas fasilitas sekolah akan berdampak langsung pada peningkatan mutu pembelajaran guru dan hasil akademik siswa. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah daerah dan masyarakat sangat diperlukan guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan merata.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia di Indonesia. Namun, kualitas pendidikan di banyak daerah, terutama di wilayah pedesaan seperti Gurun Panjang, masih menghadapi tantangan signifikan. Salah satu masalah utama adalah keterbatasan fasilitas sekolah yang memadai, yang berdampak langsung pada proses dan hasil pembelajaran. Dari analisis kondisi fasilitas sekolah ini ditemukan adanya keterbatasan yang perlu mendapatkan perhatian yang serius. Fasilitas yang memadai sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung kualitas pembelajaran guru.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sekitar 60,60% ruang kelas di tingkat SD berada dalam kondisi rusak ringan atau sedang pada tahun ajaran 2021/2022. Kondisi ini diperburuk dengan kurangnya fasilitas pendukung seperti laboratorium, perpustakaan, dan akses internet yang memadai. Di daerah pedesaan, banyak sekolah yang tidak hanya kekurangan ruang kelas tetapi juga mengalami kerusakan fisik, serta minimnya akses terhadap teknologi pendidikan. (Badan Pusat Statistik. (2021).
Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan dedikasi guru. Namun, di banyak daerah, guru menghadapi tantangan besar akibat keterbatasan fasilitas. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya fasilitas seperti ruang kelas yang layak, alat peraga, dan akses teknologi menghambat efektivitas pembelajaran. Selain itu, kurangnya pelatihan berkelanjutan bagi guru, terutama dalam pemanfaatan teknologi digital dalam kelas, menjadi kendala tambahan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kondisi fasilitas yang terbatas dan kualitas pembelajaran guru berkontribusi pada rendahnya motivasi belajar siswa dan kesenjangan hasil pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Siswa di daerah terpencil sering kali harus belajar dalam kondisi yang kurang ideal, seperti di ruang kelas yang rusak atau bahkan di luar ruangan, yang mempengaruhi kenyamanan dan kualitas pembelajaran mereka.
Menurut Mariani, kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler (Haryati & Rochman, 2012). Sekolah yang memiliki fasilitas pembelajaran yang lengkap dan memadai akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan interaktif. Fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, laboratorium, alat peraga, dan teknologi pendidikan sangat berpengaruh terhadap efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan guru. Sebaliknya, keterbatasan sarana dan prasarana dapat menjadi hambatan bagi guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan menarik.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Menurut Mukhtar (2013: 10) metode penelitian kualitatif deskriptif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Dengan metode ini penelitian lebih spesifik menjelaskan bagaimana data dikumpulkan dari kepala sekolah dan bagaimana data tersebut dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena kualitas pembelajaran guru dalam konteks keterbatasan fasilitas sekolah di SDN 32 Gurun Panjang. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali data secara holistik, kontekstual, dan mendalam, terutama dalam memahami dinamika sosial, persepsi, dan pengalaman subjek penelitian terhadap lingkungan pendidikan mereka.
Metode utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan observasi langsung. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya, mencakup topik-topik seperti strategi pembelajaran, pemanfaatan fasilitas sekolah, tantangan dalam proses mengajar, dan persepsi terhadap kualitas pembelajaran. Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SDN 32 Gurun Panjang, yang dipilih secara purposive karena perannya sebagai pengelola institusi pendidikan sekaligus pengamat langsung proses pembelajaran dan kondisi fasilitas di sekolah tersebut. Sementara itu, observasi langsung dilakukan untuk mengamati kondisi fisik fasilitas sekolah, proses belajar mengajar di dalam kelas, serta interaksi antara guru dan siswa. Data hasil observasi digunakan untuk memperkuat temuan dari hasil wawancara dan memberikan validasi terhadap informasi yang disampaikan oleh narasumber.
Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis tematik, yaitu mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menafsirkan tema tema utama yang muncul dari data lapangan. Proses analisis ini melibatkan tahapan transkripsi data, reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk naratif dan deskriptif, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang ditemukan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi dari wawancara dan observasi secara silang.
Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha memahami secara utuh bagaimana keterbatasan fasilitas sekolah berdampak pada kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru, serta menemukan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan konteks lokal sekolah. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa-nuansa sosial dan kultural yang mungkin memengaruhi proses pembelajaran di sekolah tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di SDN 32 Gurun Panjang, hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas pembelajaran guru di SDN 32 Gurun Panjang dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas sekolah di SDN 32 Gurun Panjang, memiliki hubungan yang erat dan saling memengaruhi. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya ruang kelas yang memadai, tidak adanya laboratorium, serta fasilitas UKS dan perpustakaan yang minim menciptakan lingkungan belajar yang kurang optimal. Kondisi ini menurunkan kenyamanan siswa, menghambat kreativitas guru dalam mengajar, dan menyebabkan ketimpangan pencapaian akademik.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bangunan utama SDN 32 Gurun Panjang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 ruang KKKS (Kelompok Kerja Kepala Sekolah), 1 ruang jaga sekolah, 1 kantin, dan 2 toilet. Secara umum, kondisi bangunan cukup baik, namun terdapat beberapa kerusakan ringan seperti retak pada dinding beberapa ruang kelas (terutama kelas 5 dan 6), dan atap ruang perpustakaan yang bocor saat hujan deras, rak-rak buku yang sudah tidak bisa digunakan lagi, serta pintu masuk kelas yang kurang memadai, dan beberapa kaca jendela yang sudah pecah. Lingkungan sekolah relatif bersih dan tertata rapi, namun perlu peningkatan pengelolaan sampah. Terdapat lapangan kecil yang dapat digunakan untuk kegiatan olahraga. Keamanan lingkungan tergolong cukup aman, terdapat pagar keliling, namun belum dilengkapi dengan CCTV. Keenam ruang kelas dalam kondisi cukup baik, meskipun terdapat beberapa kerusakan ringan seperti yang telah disebutkan di atas. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan meja dan kursi siswa, papan tulis, dan lemari buku. Pencahayaan dan ventilasi di sebagian besar ruang kelas cukup memadai.
Guru kesulitan menerapkan metode pembelajaran yang variatif dan efektif karena minimnya sarana dan prasarana. Oleh karena itu, peningkatan kualitas fasilitas sekolah, termasuk renovasi ruang kelas, penyediaan laboratorium, dan peningkatan fasilitas UKS serta perpustakaan, sangat krusial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di SDN 32 Gurun Panjang. Dukungan dari pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang optimal.

Pembahasan
Pengertian Analisis
Menurut kamus besar Bahasa indonesia, analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penalaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis adalah proses penyelidikan atau proses mencari tahu terhadap suatu kejadian agar dapat diketahui keadaan yang sebenarnya, analisis sangat dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati sesuatu yang tentunya memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil akhir dari penelitian yang sudah dilakukan. (Syafni, 2018).
Menurut Sugiono (2014), Analisis adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan. Menurut Gorys Keraf, Pengertian analisis adalah suatu proses untuk memecahkan sesuatu ke dalam bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adaalah suatu kegiatan untuk menemukan temuan baru terhadap objek yang akan diteliti ataupun diamati oleh peneliti dengan menemukan bukti-bukti yang akurat pada objek tersebut.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpilkan, analisis adalah upaya untuk menggali lebih dalam suatu fenomena dengan cara memecahnya menjadi unit-unit yang lebih sederhana. Tujuan utama dari analisis adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, menemukan pola atau struktur, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dalam berbagai bidang, analisis menjadi alat yang sangat berharga untuk mengungkap informasi tersembunyi dan memecahkan masalah kompleks.

Pengertian Kualitas Pembelajaran Guru
1. Pengertian Kualitas
Standar Nasional Indonesia (SNI 19-8402-1991) dalam Ariani (2008), kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas maupun tersamar. Istilah kebutuhan diartikan sebagai spesifikasi yang tercantum dalam kontrak maupun kriteria-kriteria yang harus didefinisikan terlebih dahulu. Sunyoto (2012), kualitas merupakan suatu ukuran untuk menilai bahwa suatu barang atau jasa telah mempunyai nilai guna seperti yang dikehendaki atau 9 dengan kata lain suatu barang atau jasa dianggap telah memiliki kualitas apabila berfungsi atau mempunyai nilai guna seperti yang diinginkan. Kotler (2005), beranggapan bahwa kualitas adalah keseluruhan sifat suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat (Goetsch & Davis, 2005).
Dari berbagai definisi di atas, kualitas dapat disimpulkan sebagai tingkat kemampuan suatu produk, jasa, atau sistem dalam memenuhi atau melampaui harapan pengguna atau pelanggan, baik dari aspek fungsional, estetika, maupun nilai guna. Kualitas bukanlah konsep statis, melainkan dinamis, karena selalu bergantung pada perubahan kebutuhan, standar, dan ekspektasi pelanggan dari waktu ke waktu. Dengan demikian, kualitas yang tinggi berarti bukan hanya sekadar memenuhi standar minimum, tetapi menciptakan nilai tambah dan kepuasan maksimal bagi pengguna.

2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Crowther, 1999).
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang dirancang untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Pembelajaran bukan sekadar aktivitas mengajar oleh guru, melainkan suatu sistem yang menyeluruh yang melibatkan tujuan, metode, materi, media, dan evaluasi. Tujuan utamanya adalah memfasilitasi proses belajar yang efektif sehingga terjadi perubahan perilaku yang positif dan permanen pada diri peserta didik dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).

3. Pengertian Kualitas Pembelajaran
Menurut Mariani, kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler (Haryati & Rochman, 2012). Kualitas pembelajaran merupakan salah satu aspek terpenting dalam dunia pendidikan yang mencerminkan sejauh mana proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Kualitas pembelajaran adalah tingkat efektivitas dan efisiensi dalam proses belajar mengajar yang menghasilkan perubahan positif dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh hasil belajar siswa tetapi juga oleh proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Menurut (Sudjana N, 2009), kualitas pembelajaran dapat diukur melalui pencapaian tujuan pendidikan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Sanjaya, 2008) menerangkan kualitas pembelajaran adalah suatu kondisi di mana proses belajar mengajar dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Sanjaya menekankan bahwa kualitas pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar, tetapi juga dari proses yang dijalani siswa dalam mencapai hasil tersebut.
Disisi lain, (Mulyasa, 2013), mengemukakan bahwa kualitas pembelajaran berkaitan dengan bagaimana guru dapat mengelola kelas secara efektif, menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif, dan memanfaatkan sumber daya secara optimal. Menurutnya, guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya, (Suryosubroto, 2009) menyatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat diukur dari sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Ia menekankan pentingnya kurikulum yang relevan, metode pengajaran yang efektif, dan evaluasi yang berkesinambungan untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran.
Dapat disimpulkan kualitas pembelajaran guru adalah kemampuan guru dalam mengajar yang mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang terintegrasi dalam kinerjanya untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Kualitas ini sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa karena guru yang berkualitas mampu menyampaikan materi dengan baik, mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran, dan mengevaluasi kemampuan siswa secara tepat. Faktor peningkatan kualitas guru meliputi pendidikan lanjutan, pelatihan, penelitian, serta kemampuan mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. Guru yang berkualitas juga harus mampu mengakomodasi keberagaman potensi siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif serta inovatif. Singkatnya, kualitas pembelajaran guru adalah fondasi utama dalam menciptakan pendidikan yang bermutu dan berdampak positif pada perkembangan siswa.

Fasilitas Sekolah
Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha dan merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar suatu kegiatan. Mengingat sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penentu terhadap hasil belajar siswa, maka persyaratan dan penggunaan fasilitas belajar harus mengacu pada tujuan pembelajaran, metode, penilaian minat siswa dan kemampuan guru. Penggunaan fasilitas belajar dilakukan secara efekif dan efisien dengan mengacu pada proses belajar mengajar di sekolah.
Wahyuningrum (2004), mengungkapkan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat memperlancar pelaksanaan administrasi usaha. Sarana pendidikan berarti alat atau barang yang memudahkan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Fasilitas pembelajaran adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, buku, perpustakaan, laboraturium, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memperlancar pelaksanaan suatu usaha serta merupakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam melaksanakan atau memperlancar suatu kegiatan. persyaratan dan penggunaan sarana pembelajaran harus mengacu pada tujuan pembelajaran, metode, penilaian minat siswa dan kemampuan guru. Penggunaan fasilitas pembelajaran dilakukan secara efektif dan efisien dengan mengacu pada proses belajar mengajar di sekolah. Pada umumnya fasilitas belajar yang memadai sudah sesuai dengan kebutuhan untuk menunjang kegiatan belajar. hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah. Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan untuk proses pendidikan di sekolah, meliputi gedung, ruang belajar/kelas, media belajar, meja dan kursi. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, meliputi halaman sekolah, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah (Sopiatin, 2010:73). Fasilitas dihubungkan dengan pemenuhan suatu infrastruktur publik yang biasanya terdapat dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Wahyuningrum (2004), mengungkapkan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat memperlancar pelaksanaan administrasi usaha. Sarana pendidikan berarti alat atau barang yang memudahkan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Fasilitas pembelajaran adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, buku, perpustakaan, laboraturium, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memperlancar pelaksanaan suatu usaha serta merupakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam melaksanakan atau memperlancar suatu kegiatan. persyaratan dan penggunaan sarana pembelajaran harus mengacu pada tujuan pembelajaran, metode, penilaian minat siswa dan kemampuan guru. Penggunaan fasilitas pembelajaran dilakukan secara efektif dan efisien dengan mengacu pada proses belajar mengajar di sekolah. Pada umumnya fasilitas belajar yang memadai sudah sesuai dengan kebutuhan untuk menunjang kegiatan belajar. hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Keterbatasan fasilitas ini bukan hanya masalah internal SDN 32 Gurun Panjang, melainkan mencerminkan tantangan yang lebih luas di sektor pendidikan, khususnya di daerah daerah kurang terlayani. Ketimpangan akses terhadap fasilitas pendidikan yang memadai antara daerah perkotaan dan pedesaan semakin diperparah oleh kondisi ini. Oleh karena itu, peningkatan kualitas fasilitas pendidikan di SDN 32 Gurun Panjang menjadi sangat krusial untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Upaya pembangunan ruang kelas baru, penyediaan laboratorium, serta peningkatan fasilitas UKS dan perpustakaan merupakan langkah-langkah penting yang perlu diprioritaskan. Dukungan dari pemerintah daerah dan masyarakat juga sangat dibutuhkan untuk memastikan tersedianya sumber daya dan anggaran yang cukup untuk mewujudkan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang optimal bagi seluruh siswa di SDN 32 Gurun Panjang. Hanya dengan perbaikan fasilitas dan dukungan yang komprehensif, kualitas pembelajaran guru dan prestasi akademik siswa dapat ditingkatkan secara signifikan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas sekolah adalah semua sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Fasilitas ini meliputi gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, alat peraga, media pembelajaran, lapangan olahraga, dan fasilitas pendukung lainnya yang dapat digunakan oleh guru, siswa, dan tenaga kependidikan. Fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendukung kelancaran kegiatan belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta kreativitas siswa.



4. KESIMPULAN
Kualitas pembelajaran guru di SDN 32 Gurun Panjang dan fasilitas sekolah menunjukkan adanya keterkaitan erat antara keduanya. Kualitas pembelajaran terdampak signifikan oleh keterbatasan fasilitas sekolah. Kurangnya ruang kelas, tidak adanya laboratorium, serta fasilitas UKS dan perpustakaan yang tidak memadai menciptakan lingkungan belajar yang kurang nyaman dan efektif. Hal ini menghambat proses belajar mengajar dan berkontribusi pada rendahnya nilai siswa pada beberapa mata pelajaran.
Guru menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi secara efektif karena keterbatasan sarana dan prasarana. SDN 32 Gurun Panjang membutuhkan upaya perbaikan yang terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan. Pembangunan ruang kelas baru, penyediaan laboratorium, dan peningkatan fasilitas UKS dan perpustakaan harus menjadi prioritas utama. Dukungan dari pemerintah daerah dan masyarakat sangat diperlukan untuk memastikan semua siswa memiliki akses ke lingkungan belajar yang optimal. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kualitas pembelajaran dapat meningkat, sehingga hasil belajar siswa akan mengalami perbaikan yang signifikan, memberikan mereka kesempatan yang lebih baik untuk mencapai potensi akademis mereka.
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